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2.1 Pengertian Sistem

Menurut Nugroho Widjayanto (2001 : 2) Sistem adalah sesuatu yang
memiliki bagian — bagian yang saling berinteraksi untukmencapai tujuan tertentu
melalui tiga tahapan yaitu input, proses, dan output. Inputmerupakan penggerak
atau pemberi tenaga dimana sistem itu dioperasikan. Prosesmerupakan aktivitas
yang merubah input menjadi output, sedangkan outputmerupakan hasil operasi.

Sedangkan menurut Mulyadi (2001 : 2,3), sistem memiliki definisi yaitu
sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan lainnya, yang berfungsi
bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. Dari definisi tersebut dapat dirinci
lebih lanjut pengertian umum mengenai sistem sebagai berikut :

1. Setiap Sistem Terdiri dari Unsur-unsur. yaitu unsur-unsur suatu sistem
terdiri dari subsistem yang lebih kecil, yang terdiri pula dari kelompok
unsur yang membentuk subsistem tersebut.

2. Unsur-unsur Tersebut Merupakan Bagian Terpadu Sistem yang
Bersangkutan. yaitu unsur-unsur sistem berhubungan erat satu dengan
lainnya dan sifat serta kerja sama antarunsur sistem tersebut mempunyai

bentuk tertentu.



3. Unsur Sistem Tersebut Bekerja Sama untuk Mencapai Tujuan Sistem.
yaitu setiap sistem mempunyai tujuan tertentu dan juga unsur sistem
tersebut bekerja sama satu dengan lainnya dengan proses tertentu untuk
mencapai tujuan tersebut.

4. Suatu Sistem Merupakan Bagian dari Sistem Lain yang Lebih Besar. yaitu
suatu sistem anak atau sistem yang mempunyai kapasitas lebih kecil yang
terkoneksi secara langsung dengan sistem induk atau sistem yang menjadi
pusat dari semua sistem.

Pengertian menurut Marshall B. Romney, Paul John Steinbart (2006 : 2) adalah :

Sistem adalah merupakan rangkaian dari dua atu lebih komponen — komponen
yang saling berhubungan, yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Dari
pengertian tersebut dapat diambil suatu kesimpulan bahwa sistem adalah kumpulan
komponen yang berinteraksi membentuk satu kesatuan dan keutuhan yang komplek
didalam komplek tertentu untuk mencapai tujuan umum.

Sesuatu dapat disebut sebagai sistem apabila memenuhi dua syarat, pertama
adalah memiliki bagian — bagian yang saling berinteraksi dengan maksud untuk
mencapai tujuan tertentu. Bagian — bagian itu disebut subsistem atau ada yang
menyebutkan sebagai prosedur. Agar sistem dapat berjalan dengan baik maka sub
subsistem atau prosedur — prosedur itu harus saling berinteraksi antara satu dengan
yang lainnya. Syarat kedua bahwa adanya suatu sistem harus memiliki tiga unsur
yaitu input, proses, dan uotput. Input merupakan penggerak atau pemberi tenaga pada
saat sistem dioperasikan. Proses merupakan penggerak yang merubah input menjadi

output, sedangkan output merupakan hasil operasi.



2.2 Sistem Akuntansi

2.2.1 Definisi Sistem Akuntansi

Berdasarkan kutipan dari buku Mulyadi (2001:3), sistem akuntansi
adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian
rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen
guna memudahkan pengelolaan perusahaan.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa suatu kesimpulan
mengenai sistem akuntansi bahwa sistem sangat diperlukan terutama untuk
mencatat setiap transaksi yang terjadi sampai dapat menjadi sebuah laporan
keuangan yang bisa dipertanggung jawabkan kebenarannya. Selain itu sistem
akuntansi juga berguna dan mempunyai peranan yang sangat penting didalam
kemajuan dan pengembangan perusahaan untuk mengukur Kinerja perusahaan
dalam periode tertentu dan untuk mengetahui apakah perusahaan tersebut
mengalami peningkatan atau penurunan.

Menurut Ida Bagus (2010:29) sistem akuntansi pada perusahaan
dapat dibagi menjadi beberapa bagian, antara lain :

1. Sistem Akuntasi Penjualan, sistem akuntansi ini dirancang untuk
menangani transaksi yang bersangkutan dengan penjualan.

2. Sistem Akuntansi Pembelian, sistem akuntansi ini dirancang untuk
menangani transaksi yang bersangkutan dengan pembelian.

3. Sistem Akuntansi Aktiva Tetap, sistem akuntansi ini dirancang untuk

menangani transaksi yang bersangkutan dengan mutasi aktiva tetap.



2.2.2

Sistem Akuntansi Kas, sistem akuntansi ini dirancang untuk menangani
transaksi penerimaan maupun pengeluaran kas.

Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan, sistem akuntansi ini
dirancang untuk menangani transaksi perhitungan gaji dan upah karyawan
dan pembayarannya.

Sistem Akuntansi Biaya, sistem akuntansi ini dirancang untuk menangani
pengendalian produksi dan pengendalian biaya.

Tujuan Umum Sistem Akuntansi

Menurut Mulyadi (2001:19) tujuan umum sistem akuntansi adalah

sebagai berikut :

1.

Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru dan
juga untuk mengembangkan sistem akuntansi suatu perusahaan yang
menciptakan suatu usaha baru yang berbeda dengan usaha yang telah
dijalankan sebelumnya.

Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah
ada, baik mengenai mutu, ketepatan penyajian, maupun struktur
informasinya. Hal ini terjadi dikarenakan sistem akuntansi yang berlaku
tidak dapat memenuhinkebutuhan manajemen, sehingga menuntut sistem
akuntansi untuk dapat menghasilkan laporan dengan struktur informasi
yang sesuai dengan kebutuhan manajemen.

Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern, yaitu
untuk memperbaiki tingkat keandalan (reliability) informasi akuntansi dan

untuk menyediakan catatan lengkap mengenai pertanggungjawaban dan
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perlindungan  kekayaan perusahaan. Akuntansi merupakan alat
pertanggungjawaban kekayaan suatu organisasi, pengembangan sistem
akuntansi seringkali ditujukan untuk memperbaiki perlindungan trhadap
kekayaan organisasi sehingga pertanggungjawaban terhadap penggunaan
kekayaan organisasi dapat dilakukan dengan baik.

4. Untuk mengurangi biaya Klerikal dalam penyelenggaraan catatan
akuntansi, pengembangan sistem akuntansi seringkali ditujukan untuk
menghemat biaya. Informasi merupakan barang ekonomi, oleh karena itu
dalam menhasilkan informasi perlu dipertimbangkan besarnya manfaat

yang diperoleh dengan pengorbanan yang dilakukan.

2.3 Pengertian Sistem dan Prosedur

Sistem merupakan suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut
pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. Sedangkan
prosedur merupakan suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa
orang dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan
secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang.(Mulyadi
2001:5)

Sistem dan prosedur erat kaitannya dengan sistem pengendalian
intern terhadap suatu entitas didalamnya, mengapa demikian ? hal ini dikarenakan
didalam sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi,

mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan
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mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. Tujuan sistem pengendalian intern
menurut definisi yaitu :
1. Menjaga kekayaan organisasi
2. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi
3. Mendorong efisiensi
4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen
Menurut tujuannya, sistem pengendalianintern tersebut dapat
dibagi menjadi dua macam vyaitu pengendalian intern akuntansi(internal
accounting control) dan pengendalian intern administratif (internal administrative
control). Pengendalian intern akuntansi, yang merupakan bagian dari sistem
pengendalian intern, meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang
dikoordinasikan terutama untuk menjaga kekayaan organisasi dan mengecek
ketelitian dan keandalan data akuntansi. Pengendalian intern administratif
meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dkoordinasikan
terutama untuk mendorong efisiensi dan dipatuhinya kebijakan manajemen.
Unsur pokok sistem pengendalian intern antara lain :
1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara
tegas
2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan, dan biaya
3. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit
organisasi

4. Mutu karyawan sesuai dengan tanggung jawabnya (Mulyadi 2001:193)
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2.4 Bagian-Bagian Yang Terkait

Dalam sistem akuntansi pembelian terdapat beberapa fungsi yang
terkaitdalam sistem pembelian tersebut. Menurut Mulyadi (2001 : 299) fungsi —
fungsiyang terkait tersebut adalah :

1. Bagian gudang
Fungsi ini bertanggung jawab untuk mengajukan permintaan pembeliaan
sesuai dengan posisi persediaan yang ada di gudang dan juga berfungsi
untukmenyimpan barang yang telah diterima oleh fungsi penerimaan.
2. Bagian pembelian
Fungsi ini bertanggung jawab untuk memperoleh informasi mengenai
hargabarang, menentukan supplier yang dipilih dalam pengadaan barang
danmengeluarkan order pembelian kepada supplier yang telah dipilih.
3. Bagian penerimaan
Fungsi ini bertanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan terhadap
jenismutu, dan Kkuantitas barang yang diterima dari supplier untuk
mementukanbarang dapat diterima atau tidak oleh perusahaan.
4. Bagian akuntansi
Fungsi akuntansi yang terakit dalam transaksi pembelian adalah
fungsipencatat utang yang bertanggung jawab atas pencatatan transaksi
pembelianke dalam register bukti kas keluar dan juga untuk menyelenggarakan
arsipdokumen sumber (bukti kas keluar) yang berfungsi catatan utang dan

fungsipencatat persediaan bertanggung jawab atas pencatatan harga
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pokokpersediaan yang dibeli ke dalam kartu persediaan. Dengan kata lain fungsi

inibertanggung jawab atas pencatatan utang dan pencatatan persediaan.

25 Fungsi-Fungsi Yang Terkait Dalam Sistem Penjualan Kredit

Berdasarkan pernyataan Mulyadi (2001:211) fungsi-fungsi yang

terkait dalam sistem penjualan kredit antara lain :

1.

2.

Fungsi Penjualan

Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini bertanggung jawab
untuk menerima surat order pembeli, mengedit order dari pelanggan
untuk menambahkan informasi yang belum ada pada surat order
tersebut (seperti spesifikasi barang dan rute pengiriman), meminta
otorisasi kredit, menentukan tanggal pengiriman dan dari gudang
mana barang akan dikirim, dan mengisi surat order pengiriman.
Fungsi ini juga bertanggung jawab untuk membuat “back order” pada
saat diketahui tidak tersedianya persediaan untuk memenuhi order dari
pelanggan.
Fungsi Kredit

Fungsi ini berada di bawah fungsi keuangan yang dalam transaksi
penjualan kredit, bertanggung jawab untuk meneliti status kredit
pelanggan dan memberikan otorisasi pemberian kredit kepada
pelanggan. Untuk mempercepat pelayanan kepada pelanggan, surat
order pengiriman dikirim langsung ke fungsi pengiriman sebelum
fungsi penjualan memperoleh otorisasi kredit dari fungsi kredit.

Namun, tembusan kredit harus dikirimkan ke fungsi kredit untuk
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mendapatkan persetujuan kredit dari fungsi tersebut. Dalam hal
otorisasi kredit tidak dapat diberikan, fungsi penjualan memberitahu
fungsi pengiriman untuk membatalkan pengiriman barang kepada

pelanggan.

. Fungsi Gudang

Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini bertanggung jawab
untuk menyimpan barang dan menyiapkan barang yang dipesan oleh

pelanggan, serta menyerahkan barang ke fungsi pengiriman.

. Fungsi Pengiriman

Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi iini bertanggung jawab
untuk menyerahkan barang atas dasar surat order pengiriman yang
diterimanya dari fungsi penjualan. Fungsi ini bertanggung jawab
untuk menjamin bahwa tidak ada barang yang keluar dari perusahaan
tanpa ada otorisasi dari yang berwenang. Otorisasi ini dapat berupa
surat order pngiriman yang telah ditandatangani oleh fungsi penjualan,
memo debit yang ditandatangani oleh fungsi pembelian untuk barang
yang dikirimkan kembali kepada pemasok (retur pembelian), surat
perintah kerja dari fungsi produksi mengenai penjualan/pembuangan

aktiva tetap yang sudah tidak dipakai lagi.

. Fungsi Penagihan

Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini bertanggung jawab

untuk membuat dan mengirimkan faktur penjualan kepada pelanggan,
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serta menyediakan copy faktur bagi kepentingan pencatatan transaksi
penjualan oleh fungsi akuntansi.
. Fungsi Akuntansi

Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini bertanggung jawab
untuk mencatat piutang yang timbul dar tansaksi penjualan kredit dan
membuat serta mengirimkan pernyataan piutang kepada para debitur,
serta membuat laporan penjualan. Disamping itu, fungsi ini juga
bertanggung jawab untuk mencatat harga pokok persediaan yang dijual

ke dalam kartu persediaan.



